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MEKANISME PERONTOK PADI BERPENGGERAK
MOTOR BENSIN

Enci jarkasih'", erik heriana® ,moh azizi hakim®

Abstrak. Pada zaman sekarang ini merupakan zaman perkembangan teknologi yang
semakin pesat, pada berbagai bidang dengan kemajuan-kemajuan yang mutakhir oleh
karena itu kita sebagai generasi muda bangsa yang baru berkembang harus dipicu untuk
lebih tanggap sehingga bisa memberikan beberapa hasil karya sederhana yang
bermanfaat bagi masyarakat umum.Kebutuhan akan mekanisasi pertanian semakin
meningkat seiring dengan makin langkanya tenaga kerja pertanian dan adanya kenaikan
upah yang nyata di pedesaan terutama di daerah dengan intensitas tinggi. Indikator
paling sederhana untuk mengukur bahwa mekanisasi pertanian makin dibutuhkan dapat
dilihat dari meningkatnya jumlah alsintan yang digunakan terutama di daerah
intensifikasi. Selama periode 1973 sampai sekarang, jumlah alsintan pra dan pasca
panen terus meningkat. Seperti penggunaan traktor dari tahun ke tahun terus meningkat,
berbeda dengan jumlah alat perontok masih sangat sedikit dan tidak sebanding dengan
luas areal intensifikasi padi sawah. Padahal alat perontok padi ini sangat berperan dalam
mengurangi tingkat kehilangan hasil padi untuk peningkatan mutu dan nilai
tambah.Dalam hal ini penulis mencoba menjelaskan mengenai proses perancangan,
perakitan, dan gambar komponen.
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1 Pendahuluan

Kebutuhan akan mekanisasi pertanian semakin meningkat seiring
dengan makin langkanya tenaga kerja pertanian dan adanya kenaikan upah
yang nyata di pedesaan terutama di daerah dengan intensitas tinggi.
Indikator paling sederhana untuk mengukur bahwa mekanisasi pertanian
makin dibutuhkan dapat dilihat dari meningkatnya jumlah alsintan yang
digunakan terutama di daerah intensifikasi. Selama periode 1973 sampai
sekarang, jumlah alsintan pra dan pasca panen terus meningkat. Seperti
penggunaan traktor dari tahun ke tahun terus meningkat, berbeda dengan
jumlah alat perontok (Threser) masih sangat sedikit dan tidak sebanding
dengan luas areal intensifikasi padi sawah. Padahal alat perontok padi
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(Threser) ini sangat berperan dalam mengurangi tingkat kehilangan hasil
padi untuk peningkatan mutu dan nilai tambah[1]. Dalam usaha tani
padi, thresher merupakan alat untuk merontokkan padi menjadi
gabah. Alat ini merupakan alat bantu bagi tenaga kerja untuk
memisahkan gabah dengan jeraminya, sehingga penggunaan pedal
thresher menjadi satu kesatuan dengan tenaga kerja panen. Terdapat
dua jenis thresher berdasar alat penggeraknya yaitu (1) Secara
manual dengan menggunakan pedal (pedal thresher) dan (2)
digerakkan dengan mesin (power threser). Penggunaan threser untuk
merontok padi tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan varietas
unggul baru berumur pendek dan mudah rontok[2]. Jika petani
menggunakan alat perontok padi yang manual, tetapi petani harus
membutuhkan tenaga ekstra untuk memutar roda berpaku. Sehingga
masih dirasa kurang efektif. Masih ada beberapa daerah yang masih
menggunakan papan untuk merontokkan gabah dari jeraminya, yaitu
dengan cara dipukulkan ke papan. Namun cara seperti itu kurang
efektif karena menguras banyak tenaga[3] Mesin perontok padi
dikenal juga dengan Power Thresher adalah jenis mesin perontok
yang telah terbukti handal dan sangat cocok dengan berbagai jenis
lahan persawahan di Indonesia.[4] Mesin perontok jenis ini telah
banyak digunakan oleh petani di seluruh nusantara karena
keunggulannya yang praktis, mudah dipindahkan dari lahan satu ke
lahan lainnya, dan proses perontokkan padi lebih cepat dan tidak
memakan waktu yang lama dibandingkan dengan cara
memukulkannya ke papan. Digerakkan dengan mesin bertenaga
bensin[5].

METODOLOGI PENELITIAN

Alat perontok padi berpenggerak motor bensin ini adalah salah satu faktor
didalam proses panen padi yaitu untuk mempermudah petani dalam proses
perontokan biji padi menjadi butir-butir gabah. Indonesia merupakan
negara agraris, sehingga masyarakat banyak yang berprofesi sebagai
petani.Produksi padi di Indonesia sangatlah tinggi sehingga harus didukung
dengan sarana yang memadai dan tentunya mempermudah para petani
dalam proses memanen padi. Adapun alat perontok padi yang manual,
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tetapi petani harus membutuhkan tenaga ekstra untuk memutar roda
berpaku. Sehingga masih dirasa kurang efektif. Masih ada beberapa daerah
yang masih menggunakan papan untuk merontokkan padi dari tangkainya,
yaitu dengan cara dipukulkan ke papan. Namun cara seperti itu kurang
efektif karena menguras banyak tenaga. Maka, dibuatlah alat perontok padi
berpenggerak motor bensin dengan model roda berpaku yang bertujuan
untuk mempermudah pekerjaan para petani. Dengan menggunakan alat
tersebut proses merontokkan padi lebih cepat dan tidak memakan waktu
yang lama dibandingkan dengan cara memukulkannya ke papan.Untuk
memperoleh hasil yang maksimal maka letak paku pada roda putar dibuat
sejajar. Supaya padi tidak beterbangan maka dibuat atap pada alat tersebut
untuk menahan butir-butir gabah agar tidak terlempar keluar dari alat
tersebut. Sehingga gabah bisa jatuh dan terkumpul di bawah alat perontok
padi tersebut. Proses pembuatan alat ini memekan waktu yang tidak
sebentar karena diperlukan ketelitian dan perencanaan yang matang
sehingga dapat mmenghasilkan alat yang bak dan dapat digunakan oleh
konsumen. Perancangan produk menyajikan idenya kedalam sebuah
rancangan produk yang biasanya dalam bentuk gambar spesifikasinya.
Perancangan proses menstranpormasikan rancangan produk menjadi
bentuk fisik sesuai dengan spesifikasinya. Produk yang baik adalah produk
yang dalam proses rancangannya melibatkan kerjasama antara perancangan
produk dengan perancangan proses. Tujuan dari aktifitas ini ialah untuk
menghasilkan produk yang dapat berfungsi sesuai dengan spesifikasinya
atau dapat diterima oleh konsumen dan mempunyai nilai ekonomis baik
untuk produsen maupun konsumen.Hal ini menjadi pertimbangan
konsumen dalam memilih produk adalah penampakannya (appearance),
hal ini juga patut diperhatikan oleh perancang proses. Perancang produk
memandang sebuah rancangan produk terutama pada kemampuan
menampilkan fungsinya secara sempurna. Perancangan proses memandang
sebuah rancangan produk terutama pada bagaimana memproduksi produk
tersebut secara ekonomis mungkin. Proses produksi adalah proses
perubahan bentuk dari benda kerja satu ke benda kerja lainnya yang
mempunyai bentuk, ukuran ketelitian tertentu yang sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan dan mempunyai kegunaan, nilai tambah yang lebih
tinggi. Dengan singkat dapat dikatakan perubahan bentuk benda satu ke
benda kerja lainnya yang mempunyai spesifikasi dan klasifikasi teknis
yang telah ditetapkan dengan menggunakan teknologi.
Teknologi adalah proses perubahan bentuk, sifat kegunaan dan lain-lain
dari benda kerja satu ke benda kerja yang lainnya yang memenuhi syarat-
syarat spesifikasi teknis tertentu secara sistematis atas dasar:

1. llmu fisika

2. llmu kimia

3. Pengalaman
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Sehingga benda kerja tersebut mempunyai kegunaan, nilaimtambah yang
lebih tinggi. Untuk proses mengubah bentuk, kita dapat menggunakan
beberapa teknologi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Spesifikasi alat yang diuji dapat dirinci sebagai berikut :

Nama alat : Perontok Padi
Tenaga Penggerak : Motor Bensin
Dimensi :
1. Seluruh Unit :
Panjang : 760 mm
Lebar : 600 mm
Tinggi : 540 mm
2. Bagian Perontok :
Panjang : 500 mm
Diameter 380 mm

3. Gigi perontok :

Panjang : 80 mm
Diameter 6 mm
Jarak gigi perontok : dapat diatur
Jumlah gigi per baris : 6 buah
Jumlah baris : 12 buah
Jumlah putaran/menit ;400 rpm

(ditentukan)
Mesin perontok ini sangat mudah di operasikan, yaitu dengan meletakkan
mesin perontok di tempat yang rata, yang telah di hampari dengan
lembaran plastik, maka mesin ini siap untuk di pakai dengan sebelumnya
memperhatikan bahan bakarnya terlebih dahulu.Dengan alat ini cukup di
operasikan denga satu orang operator saja. Dikarenakan alat ini sudah
menggunakan mesin penggerak sendiri.Alat dioperasikan sesuai dengan
kapasitas bahan bakar dan kemampuan oprator untuk mengoprasikannya
secara wajar terhadap 350 kg sampel tanpa mengganti operator. Perlakuan
ini diulang tiga kali dengan penggantian operator.Kapasitas kerja alat,
sebesar 81,6 kg/jam, dibandingkan dengan tipe manual yang menggunakan
tenaga manusia (dikayuh), kapasitas kerja hanya 69 kg/jam. Perbedaan
kapasitas kerja alat diduga karena perbedaan jumlah gigi perontok dan
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panggerak alat tersebut. Sehingga alat perontok padi yang menggunakan
penggerak motor bensin lebih efisien dengan hanya menggunakan satu
operator, dan dalam waktu 1,5 jam dan menggunakan bahan bakar 1 liter
bensin dapat menghasilkan 122,4 kg gabah.Dengan keadaan mesin standar
dan kondisi silinder yang sudah diperhitungkan, maka hasil yang didapat
akan maksimal. Jika putaran silinder tidak dipertahankan, akan
mengakibatkan turunnya kapasitas alat. Pengoperasian alat perontok padi
berpenggerak motor bensin ini sangat sederhana, karena menggunakan
motor bensin yang langsung bisa dihidupkan dengan cara ditarik puli depan
motor.
Adapun urutan pengoperasian alat perontok padi berpenggerak
motor bensin ini sebagai berikut :
1. Hidupkan motor bensin dengan cara ditarik puli depan motor dan
siapkan alas sebagai penampung gabah.
2. Siapkan padi dan letakkan di roda berpaku dengan sedikit ditekan,
lakukan terus-menerus.
3. Jika selesai, matikan mesin dan pastikan tidak ada gabah yang
tersangkut di kawat kasa.
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